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KATA PENGANTAR

Jurnal Keramik dan Gelas Ihdonesia Vol.26 No.1 Juni 2017 ini menyajikan 5
{lima} makalah yang ditulis cleh peneliti Balai Besar Keramik dan instansi litbang
lainnya. Makalah-makalah tersebut membahas tentang karakterisasi sifat magnetik
dan densitas magnet barium ferit, pendekatan statistik ANOWVA untuk semen
komposit, enkapsulasi Feils, crientasi pembentukan fasa mineral semen api, dan
kajian teknoekonomi produksi bane ash sintetik.

Pada makalah pertama penambahan MnQO: dalam sintesis magnet barium
ferit dilakukan dengan menggunakan metode metalurgi serbuk. Dari hasil pengujian
XRD menunjukkan terbentuknya fasa barium ferit dalam sampel yang telah
disintering pada suhu 1175 *C. Sedangkan dengan pengujian SEM dapat diketahui
bahwa penambahan MnOx berpengaruh pada kerapatan partikel barium ferit.

Pada makalah kedua analisis statistik dengan analisis varians {(ANOWA)
dilakukan untuk menentukan pengaruh penambahan limbah kaca teraktivasi alkali
terhadap kuat tekan mortar semen komposit. Berdasarkan ANOWVA, kuat tekan
semen dipengaruhi secara signifikan oleh efek utama dari variabel jenis alkali dan
waktu kontak namun tidak dipengaruhi oleh efek interaksi antar dua variabel ini.

Pada makalah ketiga partikel oksida besi FeaQs dienkapsulasi dengan silika
termodifikasi amina menggunakan metode Stober. Partikel yang dihasilkan
kemudian bisa dimodifikasi lebih lanjut untuk berbagai aplikasi yang membutuhkan
kontrol medan magnet.

Pada makalah keempat pembentukan fasa mineral dari semen api jenis
campuran kalsium aluminat dan magnesium  aluminat telah dilakukan dari
campuran bahan halus dolomit dan alumina. Sifat fisis dari kedua jenis semen api
tersebut secara berturut-turut, densitas © 2,0 dan 2,5 gn"c:ma, porositas 24,42 dan
52,23 %, pH 10 dan 8, kuat tekan 150 dan 160 kg/diameter benda uji 2 cm.

Pada makalah kelima perhitungan teknoekonomi telah dilakukan untuk
mengetahui kelayakan prosuksi bone ash sintetik. Kriteria finansial yang didapatkan
secara berurutan, NPV pada tahun ke-5 sebesar Rp. 557.517.242.27,- , IRR
sebesar 18,36 %, BCR sehesar 1,135, BEP unit : 982.774 kg, BEP penjualan : Rp.
15.724.389.020,- dan Payback Periad adalah 3,08 tahun.

Hasil penelitan dan kajian di atas diharapkan dapat menyumbangkan
kemajuan teknologi keramik di Indonesia, sehingga tidak terlalu tedinggal dengan

kemajuan teknologi keramik di negara lain.

Redaksi
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KAJIAN TEKNGEKONOMI FRODUKSI BONE ASH SINTETIK

Study of fechnoeconomic Synthetic Bone Ash Production
Abdul Rachman, Kristanto Wahyudi
Baflai Besar Keramik, . Jenaral Ahmad Yani 382 Bandung 40277

Maskah masuk : 15 Mei 2017, Revisi 1 10 Juni 2017, Diterima © 20 Juni 2017

ABSTRAK

aial Besar Keramik tefah berhasi membuat bone
7 ash {(abu tulang) sitelk dar baluy kapur alam dan
% asam fosfal. Karakier islik bone ash sinlelik vang
: gifiasifkan memiliki kemurnian 2 B8 %, dergjat putih
{brightness B0, 58 dan whiteness 88, 42). rasio CaP
1.64. Bone ash smielik lidak kalah dengan bone ash hasd
pembakaran tulang sapi sehingga dapal digunakan sebagai bahan
baku afternalif untuk bogi keramik bone ching. Kagan teknoskonomi
lefah dianalisa dengan asumsi untuk kapasias proguksi bone ash
sintetik sebanyak 30 ton per bulan, umur investasi b fahun akan
arbutubikan biaya investasi awal sebesar Rp. 3.667.083.700.- dan
Iotal biaya produksi per lahun sebesar Rp.  4.0500270.000.-
Dengan harga jual produk bone ash sintelit Rp.16.040.-/kg. akan
giperoleh nilai NPV pada fahun ke-b sebesar Rp. bA7.017.242, 27, -
IRKR sehesar 18.36 %, BCKR sebesar 1,135, BERP unit [ B82.774 kg.
BEPR perjuatan - Rp. 15.724.380.020.- dan Payback Period adafah
3.08 fahun. HasH tersebut menurjukkan usaha produks bone ash
amvatakan layak menurut kriteria invesiasi.

Kata kunci - Bone Ash Sintelik, Kapan Teknoekonomy

ABSTRAK

afai Besar Keramik has succeeded in producing

i synthetic bone ash from natural limestone and

% phosphoric acid. Characteristic of synthetic bone ash

"o has a purily of = 08%, while degree {brightness
9.5 and whiteness 8%3.42), ratic of Ga / P 1.64.

Synthelic Bone ash is not inferior to bone ash from bowine hone
combustion 5o it can be used 35 an aftermative raw material for bone
ching ceramic body. The technoeconomic studies have been
analvzed with assumption for the production capacily of 30 tons per
month of synthelic bone ash, & vears investment age will reguire
inftial investment cost of Rp. 3,667,083, 700, - and total production



Jurnal Keramik dan Gelas Indonesia Vol. 26 No.1 Juni 2017 : 43-6D

cost per year is Rp. 4.050.275.000, - With the sefling prce of
synthetic bone ash products Rp.16.000, -/ kg, wif get the value of
NPV in the 5th year of Rp. 857.517.242,27, -, IRR of 18.36%, BCR
of 1,135, BEP units: 082,774 kg. BEP sales: Rp. 15,724,388.020, -
and Payback Period is 3.08 yvears. The resulls indicale that bone
ash proguction is feasible accoraing 1o inancial critena.

Key words | Synthelic bone ash, Technoeconomic studies.

. PENDAHULUAN

Bone ash atau abu  tulang
herupakan bahan utama pada
pembuatan keramik bone china yaitu
produk chinaware  sSegjenis  porselen,
dengan fasa gelas senyawa fosfat,
berwarna putih tulang, tembus bkayang
{transfucent) dan  mengkilapl! <34,
Jumlah bore ash yvang digunakan antara
f30-50) % dan formula bedi keramik
bone  china. Eahan ini bkiasanya
dihasilkan dari pembakaran tulang
hewan seperti sapi atau kerbau 19,
Namun ketersediaan  bone ash
menimbulkan  masalah  pencemaran
lingkungan melalu gas hasil bakar
tuang vang sangat berbau. Untuk
mengatasi hal tersebut perlu  dicari
bahan alternatif lain yaitu penggunaan
bone ash sintetik dari bahan alami
seperti batu  kapur dan fosfat B,
cangkang telur 74, cangkang keong 14,

gipsum 'Y dan sumber mineral kalsium

lainnya yang lebih ramah lingkungan
dan mutunya tidak kalah dengan abu
tulang hewan. Secara alami bone ash
adalah senyawa kalsium fosfat
hidroksida fhidroksilapatit)
CauPOsk(CHY yang dapat dbuat
dengan mensintesa kapur padam
dengan larutan asam fosfat melalu
proses pengendapan  terkontrol WL
Penggunaan lain bone ash adalah
sebagal material bio-keramik terutama
dalam bentuk hidroksilapatit  untuk
dental, perekat tulang dan tulang buatan
{bone graft) M2 Hasil percobaan
pembuatan  borne ash zintetik  ini
diharagkan dapat mengurangi
ketergantungan impor natural bone ash
vang harganya cukup tinggi, dengan
mengeptimalkan penggunaan  bkahan
aku |okal (batu kapur dan fosfat) yvang
ketersediaannya melimpah tersebar di

seluruh  wilayah Indonesia, sehingga
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memberi peluang bag pertumbuhan
Industri keramik bone china maupu
tiokeramik di dalam negeri.

Eahan utama produksi bone ash
vang dilakukan adalah batu kapur dan
fosfat. Batu kapur atau batu gamping
{mestone) adalah batuan sedimen yang
utamanya  tersusun oleh  kalsium
karbonat (CaCOa) dalam bentuk mineral
kalsit. Kebanyakan merupakan batuan
sedimen organik yang terbentuk  dari
atumulasi cangkang kerang algae dan
pecahan-pecahan  sisa organisme.
Secara umum mineral yang terkandung
dalam batu kapur adalah kalsit sebesar
95%, delomit < & % dan sisanya mineral
lempung. Potensi bkatu kapur d
Indonesia sangat besar dan hampir
merata di seluruh wilayah Indonesia.
Perkiraan cadangan batu kapur di
Indonesia mencapai 28,678 milyar ton
14, Fosfat merupakan unsur dalam
suatu katuan beku {apatit) atau sedimen
dengan kandungan fosfor ekonomis
vang biasanya dinyatakan sebagai bone
phosphate  of Wme (BPL) atau
friphosphate  of Wme  (TPL) atau
berdasarkan  kandungan F.O.. Di
Indonesia jumlah cadangan fosfat yvang
tzelah diselidiki adalah 2,5 juta ton

endapan guano, kadar P:0. (0,17-

Abdul Ruhman, dkk.

43)%. Potensi cadangan fosfat terbesar
yaitu di provinsi Jawa Timur Indonesia
telah memiliki industri asam fosfat yaitu
FT. Petrogres dan PT. Pupuk Kaltim
dengan total kapasitas produksi BOO.OO0D
ton/tahun.  Selain  untuk  memenuhi
rahan baku industr pupuk NPK, asam
fosfat juga dapat memenuhi  untuk
kebutuhan bahan baku industri keramik
hone china.

Produk bone ash sintetik yang
dihasilkan Balai Besar Keramik memiliki
beberapa kelebihan dibanding dengan
produk bone ash alami {tulang hewan),
antara lain : kemurnian = 98 %, derajat
putih {brightness 20,52 dan whileness
89,42y dan rasioc Ca'P 1,64. Produk
bone ash  sintetik EEK  dapat
ditingkatkan dalam  bentuk skala
produksi sehingga perlu dilakukan kajian
teknoekonomi.  Kajian  teknoekonomi
merupakan suatu langkah awal dan
harus dilaksanakan oleh setiap pelaku
usaha wang akan memula sebuah
usaha. Pengertian stud  kelayakan
usaha adalah suatu penelitian tentang
usaha wvang akan dialani terkait
berbagai aspek dantaranya aspek
hukum, sosial budaya, manajemen
keuangan, teknis

operasional dan

teknologi sampai dengan pemasaran.
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Fenanaman modal dalam usaha atau
proyek, balk usaha baru  maupun
petluasan yang sudah ada, biayanya
disesuaikan dengan tujuan perusahaan
dan bentuk bhadan usahanya. Salah satu
tujuan perusahaan didirikan adalah
rmencari keuntungan {profit), dalam arti
seluruh  aktivitas  perusahaan  hanya
ditujukan untuk mencar  keuntungan
semata.
PRODUKS! BONE ASH SINTETIK
Produksi bone ash sintetik terdiri
dari dua tahapan proses vaitu
penyiapan bahanfmassa berupa ik
ime dan pembuatan bone ash sintetik.
Eahan baku vyang digunakan untuk
pembuatan bone ash sintetik adalah
batu kapur alam lokal dan larutan asam
fosfat teknis. Peralatan yang digunakan
untuk proses pembuatan bone ash
sintetik antara lain balf mulf, reaktor
pengendapan  dilengkapi  stirrer, pH
meter, Mier press, tungku pengering,
tungku gas dan lainnya.
a. Penyiapan BEahan/Massa
s Penviapan Kapur Padam
Kapur tohor dipadamkan dengan
air sehingga membentuk endapan
kapur padam Ca({OHY, kemudian

endapan dipisahkan dari fraksi

kasarnya dengan penyaringan lolos
ayakan 1 mm.

s Penviapan Milk Lime
Endapan kapur padam yang sudah
disaring digiling basah minimal 24
jam menggunakan baff milf hingga
membentuk mifk lime.

s Penwiapan Larutan Asam Fosfat
Larutan asam fosfat {teknis)
diencerkan pada konsentrasi

tertentu.

b. Pembuatan Bone Ash Sintetik
Eahan yang dipaka untuk pembuatan
bone ash sintetik adalah kapur padam
Ca{OH): yang sudah disaring lolos
ayakan 1 mm, kemudian digiling basah
hingga membentuk mitk ¥me. Mk ime
vang tersedia dreaksikan dengan
larutan asam fosfat, dalam sebuah
reaktor pengendap menurut takaran
stoikiometri sebagai berikut ;

10 Ca{OH). + BHiFC, -2
Caw{POs(OHY: + 18H.0, dengan
Ca'P = 1,33 - 1,67
Untuk mendapatkan bone ash

{hidroksilapatit)

kemurnian tinggi dilakukan pengontrolan

sintetik dengan

kondisi pH antara 7 - 9. Endapan
ditampung secara bertahap ke dalam
bBlunger kemudian disaring. Selanjutnya

cake dikeringkan di ruang pengering
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pada suhu 105°C dan dikalsinasi pada menggunakan desintegrator dan
suhu sekitar 10004C dengan penahanan dkemas. Secara |engkap teknologi
dsesuakan dengan jumlah wvolume proses produksi bone ash sintetik dapat
bahan yang dibakar. Kemudian serbuk ditunjukkan pada Sambar 1.

vang sudah dikalsinasi digiling halus

Kapur Tohor

l - Pemadaman

Kapur padam
Ca (OH}2

- Pengayakan kKering (1 mm)
- Penggilingan basah

¥

Produk Milk Lime Asam Fosfat
Ca{OH}» x H:0

-Pengendapan Kontrol pH

Endapan suspensi
senyawa fosfat

- Penampungan, Penyaringan
- Pengeringan

Apatit

- Kalsinasi
- Penggilingan kering/powdering 120 mesh
- Karakterisasi

Serbuk Bone Ash Sintetik

Catatan | Hidroksitapatit aodalah bone &sh yang tersubstitusi anion OH, CatlP Oels(CrH)
tsambar 1. Diagram Alir Proses Sintesa Bone Ash Sintetik
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Il. METODOLOG]

II.1 SUMBER DATA

Data yang dikumpulkan meliputi
data proses  produksi, kapasitas
produksi, bahan baku baku bone ash
dan harganya, data tenaga kerja dan
upahnya, data alat produksi dan
harganya serta harga |ual bone ash.
Data tersebut dipercleh  dengan
melakukan observasi dan konsultansi
dengan peneliti Balai Besar Keramik dan
industri fableware.

Il. 2 ASPEK TEKNOEKONOMI

Kajian teknoekecnomi diperlukan
untuk memudahkan pengguna dalam
menilai pemanfaatan hasil litbang Balai
Eesar Keramik wang siap
didayagunakan menjadi suatu bentuk
usaha profit. Kelayakan teknis dhitung
berdasarkan umur teknis produk dan
masa penggunaan teknologi dikaitkan
dengan perkembangan teknologinya,
serta umur komponen  pendukung
produk yvang berkaitan dengan besaran
biaya wang harus dkeluarkan dan
ketersedimaan komponen  komponen
pendukung tersebut di pasar local 17,
Kelayakan ekonomi tidak terlepas dari
biaya (cost) dan manfaat {benefiis) yang

dihasilkan oleh proses industri tanpa

mengurangi kualitas dan unjuk ketja alat
atau produk.

Layak atau tidaknya suatu
rencana usaha dilihat dar beberapa
kriteria  finansial. Ukuran kelayakan
usaha yang umum digunakan adalah
Met Present Value (NPY), hiemal Rate
of Katio (IRR), Benelit Cost Ratio (BCR),
Breakeven Point {BEF) dan Fayback
Period (PP).

Net Present Value (NPV]

MPY adalah nilai dar proyek wyang
bersangkutan wang dipercleh
berdasarkan selisih antara aliran kas
vang dihasilkan terhadap investasi yang

dikeluarkan 14,

- |
NPV = C+Z &
- T LAy
—=1

.= aliran kas tahun ke t

C. = investasi awal

n = umnur unit usaha hasil proyek

I = arus pengembalian {rate of return)

t = walktu

Hubungan antara nilai NPY dengan

kelayakan suatu proyek atau usaha :

Kriteria Kesimpulan

NPV =0 usaha layak

NPV =0 usaha di dalam BEP
MPY <D usaha tidak layak
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internal Rate of Return (IRR)

IRR adalah suatu nilai petunjuk yang
identik dengan seberapa besar suku
bunga vang dapat diberikan oleh
investasi tersebut dibandingkan dengan
suku bunga bank yang betlaku umum
{suku bunga pasar atau Mnimum
Attractive Rate of Return (MARR)). Pada
suku bunga IER akan dipercleh NPV =
0, dengan kata lain bahwa IRR tersebut
mengandung makna suku bunga yang
dapat dberikan investasi, yang akan
MPY = 0. Syarat
kelayakannya yaitu apabila IER > suku
bunga MARR 119,

memkberikan

IERE merupakan discount rate yang
membuat MPY sama dengan nol, tetapi
tdak ada hubungannya sama sekal
dengan aiscount rate yang dhitung
berdasarkan data di luar proyek sebagai
Sociat Opportunily Cost of  Capital
{SOCC)  wang

masyarakat (bunga deposito). Untuk

berlaky  umum  di

menghitung IRE  sebelumnya harus
dcari aiscount rate yang menghasilkan
NPY positif, kemudian dicar giscount
rate yang menghasilkan NPV negatif.
Langkah selanjutnya adalah melakukan
interpolasi dengan rumus berikut:
NPV,
(NPV, — NPV,)

IRR =i, + {iy — 1)

Abdul Ruhman, dkk.

i1 = Tingkat Diskonto yang menghasilkan

NPV+

iz = Tingkat Diskento yang menghasilkan

NPY-

MNPV = Met Present Value bernilal positif

MPV.=Met Present Value bernilal negatif

Internal Fate of Return atau IRR adalah

suatu  tingkat discount rate yang

menghasilkan NPY sama dengan O Y

IER memiliki tiga nilal yang masing-

masing memiliki arti terhadap kriteria

finansial, yaitu:

1y IRR = S0CC, hal ini kerarti bahwa
usaha tersebut tidak |ayak secara
finansial.

2y IRR = 530CC, hal ini berarti bahwa
usaha tersebut berada dalam
keadaan break even point.

3y IER > 50CC, hal ini berarti bahwa
usaha tersebut layak secara
finansial.

Benefit Cost Ratio (BCR)

BECR adalah adalah perbandingan nilai

ekuivalensi semua manfaat terhadap

ril ai ekuivalen 5Eemua biava.

Ferhitungan nilal ekuvalen dapat

dilakukan menggunakan salah satu dari

analisis nilai sekarang, nilai pada waktu

yang akan datang atau nila tahunani21l,

Perhitungan analisis BCR didasarkan

pada tingkat suku  bunga. Secara
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umum, metode analisis BCR dapat
dijelaskan sebagai berikut :

3 Benefit

BCR =
Y. Cost

Jika analisis dilakukan terhadap present
worth :
PWB
PWC
PWE = Present Worth Benelit
PWC = Fresent Worth Cost

BLR =

Ukuran dari penilaian suatu kelayvakan
proyek dengan metode ini adalah:

1y BCR = 1, proyek dapat dikatakan

layak dikerjakan.
2y BCE < 1, proyek tersebut tidak
layak untuk dikerjakan.

Break Even Point (BEP)
EEF adalah titik impas di mana posisi
jumlah pendapatan dan biaya sama atau
seimbzang sehingga tidak terdapat
keuntungan ataupun  kerugian dalam
suatu  perusahaan. EBEP  digunakan
untukk menganalisis proyeksi sejauh
mana kanyaknya jumlah unit wang
diproduksi atau sebanvak apa uang
wang harus diterima untuk mendapatkan
titk impas atau kembali moedal.
Komponen penghitungan dasar EBEFR
adalah sebagai berikut :
1y Biaya Tetap / Fixed Cost (FC)

Komponen ini merupakan biava yang

tetap atau konstan jika adanya

tindakan produksi atau meskipun

perusahaan  tidak berproduksi.
Contoh biayva inl yaitu biaya tenaga
ketja, biaya penyusutan mesin dan
a1 -l ain.

2} Biaya Variabel / Variabel Cost (V)
Komponen inl merupakan biaya per
wunit yang sifatnya dinamis tergantung
dari  wvolume produksinya. Jika

roduksi wang direncanakan
meningkat, berarti VG pasti akan
meningkat. Contoh biaya ini yaitu
Haya bahan baku, kiaya listrik dan
lair-lain.

3} HargaJual / Sefing FPrice (SF)
Komponen ini adalah harga jual per
it barang atau jasa yang telah
dproduksi.

Rumus Break Even Point

1}y Dasar Unit

Berapa unit jumlah barang/jasa yang

harus dihasilkan untuk mendapat titik

ImpEas:
FC
xp-e

BEP =

2} Dasar Penjualan
EBerapa rupiah nilai penjualan yang
harus diterima untuk mendapat titik

Impas:
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Penghitungan {1 = (C/SP)) hiasa juga
dezebut dengan istilah Margin Kontribusi
Per Unit.

Payback Period (PP)

Pavback period adalah |angka waktu
kembalinya investasi vyang telah
dkeluarkan, melalui keuntungan wyang
dperoleh dari suatu proyek yang telah
direncanakan. Payback period adalah
suatu periocde yang diperlukan untuk
dapat menutup kembali pengeluaran
investasi dengan menggunakan
proceeds atau aliran kas netto {net cash
fows). Favback period dari suatu
investasi  menggambarkan  panjang
waktu yang diperlukan agar dana yang
tertanam pada suatu investasi dapat
dperclen  kembali  seluruhnya 2=
Analisis payback perod dalam studi
kelayakan perlu juga ditampilkan untuk
mengetahui seberapa lama
usahalproyek vyang dikerjakan baru
dapat mengembalikan investasi.

Metode  analisis  pavback  period
berujuan untuk mengetahui seberapa
lama ({pericde) investasi akan dapat
dikembalikan saat terjadinya kondisi
break even-point {jumlah arus kas
masuk sama dengan jumlah arus kas

keluar)., Analisis payback period dihitung

dengan cara menghitung waktu yang
diperiukan pada saat total arus kas
masuk sarma dengan total arus kas
keluar. Dari hasil analisis payback
period ini hantinya alternatif yang akan
dipilih adalah alternatif dengan pericde
pengembalian lekih singkat.
Penggunaan analisis ini hanya
disarankan untuk mendapatkan
informasi tambahan guna mengukur
seberapa cepat pengembalian modal
wang diinvestasikan.

Rumus Payback Peniode

REumus pericde pengembalian jika arus

kas per tahun jumlahnya berbeda

i (a— b)
BB —h+(m

1 i‘ﬂjum)

PP = pavhack period

n = Tahun terakhir dimana jumlah
arus kas masih belum kisa menutup
investasi awal

a = Jumlah investasi mula-mula

b = Jumlah kumulatif arus kas
pada tahun ke = n

¢ = Jumlah kumulatif arus kas
pada tahun ke n + 1
Rumus pericde pengembalian jika arus
kas per tahun jumlahnya sama

investasi awal
= ————— v 1tahun
aruskas
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Kriteria PP adalah :
1} Periode pengembalian lebih cepat :
layak
2} Pericde pengembalian lekih lama
tdak layak
4} Jika usulan proyek investasi lebih
dati satu, maka pericde
pengembalian yang lebih cepat yang
dpilih
Kelebihan dan Kelemahan Fayback
Period
1} Kelebihan
a. Metcde pavback perod akan
dengan mudah dan sederhana
hisa dihitung untuk menentukan
lamanya wakiu pengembalian
dana investasi.
. Memberikan informasi mengenai
lamanya break even point.
c. Bisa digunakan sebagal alat
perimbangan  resiko karena
semakin pendek pavback period-
nya maka semakin pendek pula
resiko kerugiannya.
d Dapat digunakan unituk
membandingkan dua proyek yang
memiliki resiko dan rate of return
vang sama dengan cara melihat
jangka waktu pengembalian

investasi (payback period) apabila

payback periodnya lebih pendek
itu yang digilih.

2} Kelemahan
a. Metcde ni mengabakan

penerimaan-penerimaan

investasi vang  dipercleh
sesudah  payback  petiode
tercapai.

k. Metode ini juga mengabaikan
itme value of money (nilal
walktu uang).

c. Tidak memberikan informasi
mengenal tambahan value
untuk perusahaan.

d. FPayback period digunakan
untuk mengukur kecepatan
kembalinya dana, dan tidak
mengukur keuntungan proyek
pembangunan yang telah

direncanakan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian teknocekonomi ini dilakukan untuk
investasi selama & {lima) tahun dengan
data-data masukan dan asumsi-asumsi
sebagal berikut :
- Biaya atau aset tetap terdiri dari
hiaya mesin, peralatan dan
kendaraan, hiaya angunan
ditambah 30% dari upah tenaga

ketia dan biaya produksi tahun
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pertama. Sedangkan untuk tanah
diasumsikan milik sendiri.

Eiaya variabkel terdiri dar hbiava
bkahan baku, upah tenaga ketja dan
hiaya produksi.

Kapasitas produksi yang dapat
dihasilkan adalah sebanyak 30 (tiga
puluh) ton dalam satu bulan dengan
demikian dalam satu tahun kapasitas
sebanyak 380 (tiga

ratus enam puluh) ton. Harga juanya

produksinya

adalah sebesar Ep. 15.000,- per kg.

Nilai keuntungan dapat diperoleh dari
selisih antara penerimaan dikurangi
dengan pengeluaran. Komponen
penefimaan  dipercleh darn  jumlah
bone ash yang diproduksi kemudian
dapat dijual dikalikan dengan harga
jual per kg-nya. Komponen
pengeluaran antara lain terdiri dari :
biaya tetap, biaya bahan baku, upah

tenaga kerja, dan biaya produksi.

Biaya Tetap

Tabel 1. Biaya Mesin, Peralatan dan kendaraan

e e Jumlah Harga Satuan Jumlah
Kaperluan (Rp.} (Rp}
Bak permadaman kapur tehor 2 unit . OO0, D00 - 2 000 000 -
2 Baringan kapur padam ukuran 1 mim 4 unit 250000, - 1. 000, 000, -
Reaktor pengendapan dilengkapi dengan alat 2 unit 5.000. 000, - 0. OO, 0D, -
pengadulk fstivrett
4 Timbangan kecil kapasitas 10 kg 2 unit 150 000, - 300 000, -
5 Timbangan besar kapasitas 100 kq 1 unit 1.000. 000, - 1. 000. 000, -
&  Ball Mill kapasitas 1000 kq 2 unit 50 000, D00, - 00k, OO 0, DI, -
T Saringan standar 400 mesh 5 unit S, R0 - 2 500 000, -
B Filter Press kapasitas 500 kg 2 unit 00 OO0 D00 - 200, DO D00 -
B Penampan aluminium funtuk pengeringan) 50 unit S0k, bk Lk - 2,500, 000 -
10 Tungku pengering 2 unit S0, (O, DO, - 1 Ok, Qe Cr, CROHD -
11 Tungku gas [untuk kalsinasiy kapasitas 1 m? 2 unit 100, GO0, DO - 00, D00, D00, -
12 Kapsul tahan api (wadah untuk bahan vang akan 50 buah 100, 000, - 5,000,000, -
dikalsinasiy
13 Alat giling tepung (Desinteqrator kapasitas 100 2 unit 25,000, 000, - S0, OO0, OO0 -

ko/jam
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lanjutan Tabel 1

M. MAMA ALAT JUMLAH HARGA SATUAM JUmLaH
KEPERLUAN (Rp.) (Rp)
14 Peralatan pendukung 1 paket 25 000.000,- 25,000, 000,-
15 Genset kapasitas 50 Kilowatt 1 unit S0, DO 000 - G0, DO 000, -
16  Kendaraan 2 unit S0k, Ok, Q0D - SChCk, CHOHCH, DOMC, -
Jumilzah 1.445.300.000,-
Tabel 2. Biaya BEangunan Fabrik seluas 1000 m#
s e A O Luas bangunan Harga /m? Jumilah
(m?) (Rp.} (Rp.}
1 Gudang bahan baku 50 . D00 DO, - 50 (0 DOk -
2 Femadaman K. Tohor 50 1,000, 000, - 50 OO, OO0 -
3 Froduksi 450 . 000 DO, - A5G0 00, 00D, -
4 Tungku Pengeringan 100 1. 000, 000, - 100 OO0, D00, -
5 Tungku Fembalkaran (b A, 000, 000, - | ChCh, Qb DO T, -
& Gudang Produksi 100 . 000 DO, - 00, DO DO -
il Ruangan kKantor 50 000 000, - S0 000 000, -
i Ruangan Karyawan 50 1,000, 000, - S0 000 000, -
B Ruangan Bengkel & Genset 50 .00, D00 - S0 000 000, -
Jumilah 1. GO OO0 000, -
Biaya Variabel harga terendah Rp. 13.500,-

Kebutuhan bahan baku

Bahan baku yang tersedia sesuai

dengan harga pasar

Harga Kapur Tohor HEp. 500,-

per kg.

perkg.

Eerdasarkan perhitungan teknis untuk

memproduksi 1 toan bone ash sintetik

dperlukan bahan baku kapur tohor

750 kg dan asam fosfat 580 kg,

Harga Asam Fosfat di pasaran

gaat ini  bervariasi

dengan
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No Bahan Baku Kebutuhan Harga /Kg Biaya per bulan Biaya Per tahun
per bulan (Kg) (Rp.) (Rp.) (Rp)
1 Batu Kapur 18.750,- 500,- B.375.000, - 112, 500, 000, -
2 Aszarn Fosfat 14, 500,- 18.700.- 275,825 000, - 3.300.500.000.-
Jumlzh 285.200.000,- 3.422.400.000,-
Takel 4. Upah Tenaga Kerja
Wi xbiian Jumlah Upah per bulan Total Upah per Upah per tahun
Karyawan (Rp.} bulan (Rp.} (Rp}
1 Manajer pabrik 1 5. D00, 00, - 5.000. 000, - Gk, OO D00, -
2 Supervisor 1 4. 000,000, - 4. 000 000, - 48, 000. 000, -
3 ac 1 4. 000, 000, - 4. 000, Do, - 48, OO 000, -
4 Aluntan 1 3,000, 000, - 3.000. 000, - 36. 000, 000, -
5 Leqgistilk 1 2.500.000,- 2.500. 000, - 36 000, 000, -
G Administrasi 1 2. 500 00D, - 2.500. 000, - 30, 000, DO, -
¥ Cipserator 10 2000 000, - 20, DOk, 0D, - 240, DOCh. CROD, -
# Selkuriti 2000 000, - 4. 000, o, - 36. 000, OO0, -
O Fasuruh 1.500. 000, - 3.000. 000, - 36. 000, OO0, -
Jumiah 20 48,000, 00.0,- &76. 000 000, -
Tabkel 5. Biaya Produksi
i B i Biaya Satuan Biaya per Bulan  Biaya per tahun
(Rp.} (Rp.} (Rp}
1 Bahan Bakar 12 000, 000,- 144 OO, D00, -
2 Litrik 1. OO, DO, - 12, 000 D00, -
3 Adr 1. OO0, O, - 12, 00, D00, -
4 Telekemunikasi 3,000, 000, - 35, 000, 000, -
5 Tranportasi 0. 000, 000, - 0, OO0, D00, - 120, 0O, D00, -
& Femasaran 0 OO0, DO - 120, 000, 000 -
7 Femeliharaan Mesin 3 e per tahun 2 373,250 - 28,4759 000 -
) Femeliharaan Kendaraan 3 "o per tahun 1,250 000 - 15,000, 000 -
] Femeliharaan Bangunan 3 "o per tahun 2 600 000 - A0, 000, 000 -
Jumlzah 43,123.250,- 517.4759.000,-




Jurnal Keramik dan Gelas Indonesia Vol. 26 No.1 Juni 2017 : 43-6D

Biaya Investasi

12%. Harga pasaran bone ash saat ini

Biaya investasi adalah biaya awal adalah antara Rp. 20.000,- sampal Rp.
fmesin peralatan dan kendaraan setta 25.000,- per kg. Bila dproyeksikan
tangunan) dtambah  30%  biaya harga jual bone ash sintetik ada pada
produksi tahun pertama. Diasumsikan harga jual FKHp. 16,000,-. Maka
tidak terjadi kenaikan harga bahan baku, perhitungan  teknoekonominya adalah
upah kerja dan biaya produksi, dengan sebagal berikut sesual Takel B. di
suku bunga pinjaman bank sebesar bawah ini.
Takel B. Proyeksi Laka Rugi {harga asam fosfat Rp. 13.500,-)
Tahun [dalam ribu rugiah)
Komponen Pajak
0 1 2 3 4 5
Harga Asam
13,5 13,5 13,5 13,5 13,5
Faafat per ko
Harga Jual per
¥ Re 15 15 16 15 16
ko
Kapasitas
350 ton 3540 ton 350 ton 3540 ton 360 ton
Produksi
Biaya Investasi 36670837 -
Biaya Bahan
2853800 28953500 2853800 2853 500 2853800
Baku
Upah Tenaga
576.000 576000 576.000 575.000 575,000
Kerja
Biaya Produksi 528,478 528479 529,478 528,478 528,478
Total Biaya
4055 278 4058.279 4.058.278 4058279 4.059.278
Produksi
Total
, - 5,750,000 5,750,000 5,750,000 5,760,000 5,750,000
Penerimaan
Laha Sebelum
_ -3 E5F0537 1,700,721 1,700,721 1,700,721 1,700,721 1,700,721
Pajak
Pajak 20% - 510,218, 3 510.215,3 510,215, 3 §0.218,3 510,215, 3
Lalra Setelah
1,180,504 7 1.180,504,7 1,180,504 7 1,180,504 7 1,190,504, 7
Pajak
K.umulatif Laka
- 36670837 -2 476578 -1.2B6.074.3 -5 568,68  1.0849351- 22554388
Setelah Pajak
PV Hasil Jual 5142 857 142 4.591.8365,734 4009854227 3660584131 3.268.37E5658
PV Biaya 3.857.0637 362435525 3235032386 2BE9.314512 2302343928 205555707
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lanjutan Tabel &

NPV MPY sampai tahun kelima @ Rp 557,517 242 27
IRR 18,26 % » S0CC
BECR 0,705 0,925 1,031 1,094 1,135
SEZ774 kg
BEP
15.724.380,02
PP 2,08 tahun
PaybackPeriode Setelah Pajak
100003331030
I Tala Laba
I Laha

4100103200 p— e e

4103033230

4.1030.030.030

20030000000

aq-=

-2000000309 =

-1.003 103333

4,103,133 .034d

Sambar 2. Payback Period setelah pajak
Setelah  mendapatkan  hasil dari Menunjukan investas layak dilakukan
pengclahan data, maka dlakukan karena nilai NPY = 1

analisa data untule mengetahui

kelayakan investasi dengan Analisa internal Rate of Return (IRR]

menggunakan metode kriteria finansial. Hasil perhitungan : 18,38 %
Menunjukan investasi lavak dilakukan

Analisa Net Present Value (NPV) karena nila IRR > suku bunga yang

Hasil perhitungan : Rp §57.517.242,27,- dipakai (18,38 % > 12%).
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Analisa Benefit Cost Ratio (BCR).
Hasil perhitungan . 1.135

Menunjukan investasi layak dlakukan
karena nilai BCR > 1

Analisa Fayback Period (PP)

Hasil perhitungan . 3,08 tahun atau 3
tahun, 1 bulan.

Menunjukan investasi layak dlakukan
karena nilal PP < umur investasiyaitu 5

tahun.

V. KESIMPULAN

Dari kajian teknoekonomi analisa
usaha yang dilakukan untuk produksi
bone ash sintetik hasil penelitian BEK,
dapat disimpulkan bahwa usaha bone
a5h ini menghasilkan keuntungan dan
layak untuk dikembangkan sepert
ditunjukkan dengan NPY pada tahun ke-
5 sehesar Ep. 5h7.517.242.27,- | IRE
sebesar 18,36 %, BCRE =sebesar 1,135,
EEP unit ;: 282.774 kg, BEP penjualan
15.724.388.020,- dan PP adalah 3,08
tahun untuk harga jual pokok Rp.
16.000,-.
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